JURNAL PACU PENDIDIKAN DASAR :
JURNAL PGSD UNU NTB <

Jurnal Pacy
Pendidikan Dasar

pd)
.|  Website Jurnal: https://unu-ntb.e-journal.id/pacu

e-ISSN: 2807 - 1107, Vol. 2, No.1 Edisi Desember 2022

Analisis Keterampilan Membaca Permulaan
Siswa Sekolah Dasar: (Studi Kasus Pada Siswa
Kelas 1 SDIT Az-Zahra Cibitung)

Ade Sabrinal, Herlina Usman?, Siti Fatimah Azzahra3

Abstract: The purpose of this study is to know the factors that lead fo
low competence in reading students and low reading activities in
schools and at home. This type of research is qualitative with this
type of case study. The subject of this study is a 1st grader sdit az
zahra who is having difficulty reading. The data-collection
techniques used in the research include observation, interviews, and
documentation. The data validation used on this research was
source friangulation. The result of this study is low on reading
competence because of psychological factors and family
environment. The psychological factor of the student himself is not
interested in reading and socio and emotional maturity and
adaptation. Student activity in school life is not confident to speak
up and appear before the class but when socializing with his or her
classmates tends to be very active. While in his daily home activity
the student who was always on his cell phone at home and rarely
asked for studying and revisiting at home.
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Abstrak: adapun tujuan pada pengkajian ialah untuk menganalisis
permasalahan tentang kurang mampunya peserta didik terutama
pada kemampuan membaca baik dilingkungan pendidikan
maupun lingkungan keluarga. Terdapat jenis pengkaijian ini ialah
kualitatif pada pengkajian studi kasus. Subjek pada pengkajian ini
merupakan siswa kelas 1 SDIT Az zahra pada minimnya kemampuan
membaca. metode pengumpulan data yang dipakai pada
pengkajian ini berupa obeservasi, wawancara, dan dokumentasi.
Valid data yang dipakai pada pengkaijian ini berupa triangulasi
sumber. Terdapat hasil pada pengkajian ini tentang minimnya
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kemampuan membaca AP disebabkan aspek psikologis dan
lingkungan keluarga. Faktor psikologis berasal dari perasaan diri
sendiri. Aktivitas AP dalam keseharian disekolah merasa pesimis
akan fetapi ketika bersosialisasi dengan teman sejawatnya AP
cenderung sangat aktif. Sedangkan dalam kesehariannya di rumah
aktivitas AP yang selalu bermain HP di rumah dan jarang meminta
AP untuk belajar dan mengulang pembelajaran di rumah.

Kata Kunci: Membaca, Keterampilan, Faktor

A. Pendahuluan

Bahasa serta komunikasi mempunyai persamaan
keterkaitan. Maka disebut juga sebagai fungsi penting untuk
tiap individu. Individu yang tidak mempunyai peran ini,
menyebabkan tidak adanya hubungan pada individu lain.
Bahasa ialah suatu jenis yang mempunyai makna untuk
dipakai berinteraksi sehingga pada penerapan interaksi
dikatakan komunikasi.

Pada bahasa memilki empat aspek penting pada
pemaparan pembelgjaran di sefiap pendidikan, meliputi
mendengarkan, berkomunikasi, membaca, serta mencatat.
pendapat (Tarigan, 2008). Terdapat 4 kurikulum pada sekolah
meliputi mendengarkan, berkomunikasi, membaca, serta
mencatat ialah suatu keahlian yang terkandung dalam
kurikulum. Keterampilaon mendengarkan serta berkomunikasi
ialah suatu keahlian pada fungsi lisan, melainkan keahlian
membaca serta mencatat tergolong keahlian menulis.

Membaca merupakan fungsi penting pada kehidupan.
keahlian membaca merupakan keahlian yang memiliki fungsi
dalam berinteraksi sesame individu, dan juga sangat menjadi
hal wajib pada pendidikan (Iskandarwassid & Sunendar,
2011). Awal mula anak memasuki TK/PAUD hingga tamat |1 SD,
dapat dilihat perkembanganya dalam memperoleh keahllian
membaca yang dianut sejak memasuki sekolah (Slavin, 2009).
Membaca ini menjadi awal pada tehnik dasar (Basic
Reading) selaras pada penjabaran UNESCO. Membaca
merupakan awal dari anak duduk dibangku sekolah | dasar
(Kuntarto, 2013).




Pada awal membaca akan menjadikan ukuran seberapa
cepatnya anak pada proses ini (Mabunga, Allan s, Maria Eljie
Mabunga, 2019). keahlian membaca awalan ialah suatu
keahlion yang dalam penyampaiannya akan dilihat apakah
sudah tepat atau belum (Fahrurrozi, 2016). Hal ini meliputi:
memperoleh dan mengucapkan lagi pada suatu bacaan,
memakai bahasa sederhana dalom pengimplementasianya,
mengetahui suatu bahasa, memerhatikan setiap intonasi
penyampaianya (Nasar, 2008). Pada awal membaca akan
menggambarkan suatu kelancaran pada prosesnya (tepat
pada pengucapan bahasa) (Brown Carmin Sherry, 2018).

Terdapat juga, aspek-aspek yang wajib dipunyai seorang
anak dalom penyampaiannya meliputi mengetahui huruf,
kelancaran, mengetahui ejaan, serta paham pada suatu
bacaan(Goverment, 2017). Hal ini termasuk waijib dimiliki, jika
tidak memiliki aspek ini seorang anak akan merasa sulit untuk
mengikutinya. Pendapat ini juga dikatakan oleh (Peng, 2019)
menyatakan aspek tersebut sangat wajib untuk dikuasai
sebagai dasar dari penyampaianya. (Rahim, 2005). Adapun
kemampuan yang harus dimiliki  anak, meliputi: 1)
kemampuan asosiatif (menggabungkan suatu kalimat), 2)
kemampuan neurobiologi (memakai daya ingat untuk
memahami kembali pada suatu simbol), 3) mengetahui
tehnik fonologi, sintaksis dan semantik.

Umumnya fiap anak akan berbeda pada pemahamanya.
Snow, et.al. pada (Puspita, 2015) mengatakan ciri-ciri anak
yang tidak mempunyai potensi dalam membaca, meliputi:
tidak mengenal huruf, tidak adanya arahan. Hal ini selaras
pada pengungkapan Abdurrahman pada (Inne Marthyanne
Pratiwi, 2017) terdapat dua macam pada kesulitan
membaca, meliputi disleksia visual (tidak mengenal bentuk)
serta disleksia auditoris (tidok dapat mengingat suatu
intonasi).

Dampak yang menimbulkan tidak lancarnya seorang
anak dalom membaca ialah pada faktor internal (dalam)
serta faktor eksternal (luar). Faktor internal merupakan pada
tiap individu ini, melainkan faktor eksternal merupakan
pengaruh dari individu lain. Faktor eksternal biasanya
terdapatnya suatu suasana yang tidak memungkinkanya
dalam situasi belajar yang akan menjadikan kerisihan pada

tiap peserta didik Selaras pada pengkaijian Slamet (2008).




Faktor internal ini merupakan adanya perasaan pada diri
anak yang mengganijal serta menjadi adanya permasalahan.
meliputi faktor eksternal ini ialah aspek permasalahanya
seorang anak. Faktor eksternal ini pada salahnya penerapan
pembelajaran yang tidak mau adanya perubahan sehingga
berjalan dengan biasa-biasa saja.

Terdapat suatu kajion yang selaras pada pengujian ini
pada judul Andlisis kesulitan Anak Kelas Tiga Sekolah Dasar
dalam Membaca Permulaan oleh Fitria Cindrakasih, (Epa
Paujiah 2021). Terdapat kesamaan pada pengujian ini karna
membahas keahlian membaca permulaan. namun, antara
pengujian ini terdapat perbedaan pada tingkat kelas peserta
didik.

Sebagai pelengkap tferdapat keselarasan pengkajian
kedua pada Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman
Siswa Kelas V Di SD Negeri 1 Sukagalih oleh Riska Sarika, Dani
Gunawan, (Herdi Mulyana, 2021). Terdapat kesamaan pada
pengujian ini  karna membahas keahlian  membaca
permulaan. namun, antara pengujian ini terdapat perbedaan
pada tingkat kelas peserta didik.

B. Metode Penelitian

Pengkajian ini memakai pendekatan pengkajian
kualitatif pada metode studi kasus. (Creswell, 2016)
mengatakan jika study kasus ialah suatu penelifion untuk
melihat peristiwa serta kejadian yang sedang terjadi secara
langsung, baik dengan cara pribadi ataupun organisasi.
Dalam kajian ini penulis mengharapkan untuk bisa mengupas
lebih lanjut di SDIT Az Zahra Cibitung dengan tidak adanya
intervensi.

(Trianto, 2010) mengatakan jika studi kasus berupa
penganalisaan terhadap permasalahan yang terjadi di suatu
kondisi lingkungan. Pada permasalahan ini maka penulis
membutuhkan waktu panjang untuk dapat menelitinya.
Menurut (Arikunto, 2010) mengatakan jika study kasus ialah
suatu pendekatan deskriptif, pengkajian yang dilaksanakan
secara berkala, lebih detail terhadap suatu individu.

Subjek pengkajian ini merupakan peserta didik kelas 1
dalam permasalahan kesulitan membaca. Data primer pada
penkajian ini ialah subjek inti yang terdapat minimnya




keahlion membaca. Data sekunder pada pengkagijian ini
berbentuk hasil pembelajaran yang merupakan rapot peserta
didik. Pada pengkajian ini memakai tehnik pengkumpulan
data meliputi(a) observasi (b) tanya jowab (c) dokumentas.
Dengan rangkaian yang diawali pada pendahuluan, yang
menentukan sekolah sebagai objek untuk menganalisa
keahlian peserta didik pada membaca. Yang didukung
melalui referensi yang didapat pada kajian buku. kemudian,
longkah pelaksanaan berupa pengkumpulan data. lalu,
langkah penyelesaian, yang berupa pengolahan data dan
penarikan kesimpulan.

C. Temuan dan Pembahasan

SDIT  Azzahra Cibitung adalah salah satu sekolah
swasta yang didalamnya melayani pendidikan berbagai
macam jenjang mulai dari Taman Kanak-kanak, Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan sekolah inklusi. SDIT
Azzahra Cibitung dalam pembelajarannya masih
menggunakan kurikulum 2013 dengan mayoritas guru masinh
menggunakan buku paket sebagai media pembelajaran
meskipun beberapa guru aktif dalam membuat media
pembelajaran sederhana lainnya selain media buku paket.
SDIT Azzahra Cibitung mempunyai jam aktif belajar mulai dari
pukul 07.15 sampai pukul 14.00 dari hari senin sampai hari
jum’at. SDIT Azzahra mempunyai pembelajaran yang unik
dan khas dimana anak-anak inklusi mempunyai jom khusus
untuk bergabung dengan anak-anak reguler, anak-anak
inklusi diberi kesempatan dan belgjar satu kelas dengan
anak-anak reguler. Selain itu, pembelajaran dikelas juga
dimasukkan materi tahfidz dan tahsin yang semua siswa
termasuk  anak-anak  inklusif  digjarkan.  Pembinaan
ekstrakurikuler di SDIT Azzahra adalah karate dan pramuka.HP

Subjek pada pengkajian ini merupakan siswi kelas 1 di
SDIT Azzahra Cibitung berusia 7 tahun bernama AP. Dalam
kesehariannya, AP bersama orang tua lengkap dengan ibu
yang bekerja sebagai asisten rumah tangga dan ayahnya
sebagai penjaga sekolah Azzahra Cibitung. Ekonomi keluarga
AP termasuk dalam kondisi ekonomi menengah ke bawah.
Melalui hasil pengkajian yang sudah dilaksanakan AP adalah
salah satu siswa yang masuk dalam golongan kelas reguler




yang belum mahir dalam membaca dan mengeja meskipun
sudah mengenal huruf tetapi masih susah jika menghafal.
Misalnya, ada kata B-A-C-A, dalam mengenal huruf AP bisa
melakukannya walaupun disebut dengan sangat pelan
tetapi untuk menggabungkan B digabung A dan C digabung
A jadinya BACA masih susah dilakukan oleh AP. Selain
mengeja huruf dan membaca, AP juga kesusahan dalam
berhitung dan memahami materi lainnya. Dari angka 1 — 20
yang dihafalkan, beberapa kali AP melangkahi angka-angka.
Faktor penyebab rendahnya kompetensi membaca AP
disebabkan pada faktor internal yaitu pribadi serta faktor
eksternal pada suatu lingkungan. Faktor internal dilihat dari
kurangnya kecenderungan rasa ingin siswa dalam mengasah
kemampuan membaca dan rasa pesimis siswa dalam
kegiatan membaca. AP dalam kegiatan membaca selalu
merendahkan suaranya cenderung takut untuk menyebut
angka dan huruf. Sedangkan faktor dari keluarga dilihat dari
orang tua yang fidak terlalu peduli dengan perkembangan
membaca AP. Selain itu, orang tfua cenderung sepele
dengan akftivitas AP yang selalu bermain HP di rumah dan
jarang meminta AP untuk belajar. Melalui hasil wawancara
kepada wali kelas, AP jarang sekali mengisi tugas yang diberi
pada guru. Selain itu, AP dalam keseharian disekolah tidak
optfimis di depan kelas akan tetapi ketika bersosialisasi
dengan teman sejawatnya AP cenderung sangat aktif.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas,
untuk mempercepat proses mahir membaca AP, guru wali
kelas memberikan jom belajar tambahan untuk AP diluar jam
sekolah. AP memang mengikuti jom tambahannya tetapi
masih belum bisa memaksimalkan diri dalom keterampilan
membaca. Hambatan pada guru pada penanganan AP
adalah dari diri pribadi siswa. AP sering tidak mendengarkan
guru nya dalam pembelajaran, sering bermain HP bahkan
ketika gurunya menemui AP di rumah. Orang tua AP juga
tidak memperdulikan. Hal ini dilihat dari respon orang tua AP
ketika diberitahu tentang kendala AP di sekolah. Orang tua
AP dirumah tidak pernah meminta AP untuk belajar apalagi
mengajarkan AP membaca. Dalam pembelajaran dikelas jika
digabungkan dengan anak-anak insklusif, AP cenderung lebih
rendah kemampuannya dalom membaca dibandingkan
anak-anak inklusif padahal AP adalah anak kelas reguler




yang secara kemampuan seharusnya lebih  dominan
dibandingkan anak-anak inklusif.

Berdasarkan hasil  penelition  diatas sejalan  dengan
pendapat (Yetti, 2009) mengatakan bahwa kegiatan
membaca bisa dilaksanakan atau tidak pada peserta didik,
yang disebabkan oleh kemauan dan ketertarikan anak. Dari
hasil penelitian merujuk kepada kondisi AP yang tfidak
mempunyai minat membaca sangatiah sinkron dengan teori
yang telah dikemukakan oleh (Yetti, 2009). Menurut (Widiyati,
2013) mengemukakan  aktivitas  membaca  meliputi
ketertarikan anak pada pembelajaran ini. Dari hasil penelitian
melihat AP bahwa tidak ada minat atau kemauan untuk
belajar khususnya dalam kemahiran membaca.

D. Simpulan

Dapat ditarik kesimpulan pada pengkajian ini meliuti:
1) aspek yang menyebabkan minimnya kemampuan AP
disebabkan pada kondisi psikologis suasana keluarga. Aspek
psikologis ini fimbul dari perasaan sendiri yang fidak ada niat
ingin - memilki pemahaman pada pembelajaran. Aspek
lingkungan meliputi kurangnya pemahaman yang diajarkan
oleh keluarganya. 2) kegiatan AP pada kehidupan disekolah
yang merasa pesimis berbanding terbalik terhadap teman AP
yang tidak seperti itu. kegiatan AP dilingkungan rumah hampir
setiap saat hanya memainkan HP dan fidak adanya rasa
unfuk mengulang kembali apa yang telah digjarkan
disekolah. Melalui hasil tanya jawab oleh walikelas, AP hampir
tidak pernah sama sekali untuk mengisi fugas yang diberikan
pada guru. Bedasarkan penjelasan tersebut, diinginkan
bahwa tiap pembelajaran berlangsung seorang guru mampu
menciptakan suasana baru untuk menarik minat peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran. kemudian, untuk orang fua
diperlukan untuk meningkatkan perhatian mereka terhadap
anak serta mengarahkan dan mengajarkan anak agar
memiliki kemampuan dasar yang akan menjadi  bekal
mereka.
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